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ABSTRACT 

 
The formulation of this problem is: first, is there any effect of moonlighting activities 
on the innovative power of teachers in teaching at SMA Negeri Demak Regency. 
Then, is there any effect of job satisfaction on teachers' innovative power in 
teaching at SMA Negeri Demak Regency. The last, is there a mutual influence 
between moonlighting activities and job satisfaction on teachers' innovative power 
in learning at SMA Negeri Demak Regency.This type of research is a quantitative 
research with a causality survey method with a quantitative correlation approach. 
The sample of this research was 108 teachers at State Senior High School in 
Demak Regency. The research data collection technique was carried out using a 
questionnaire/questionnaire. The analysis includes validity test, reliability test, 
assumption/requirement test, and hypothesis test. The results of the study 1) there 
is an effect of Moonlighting Activities on Teacher Innovation Power in State Senior 
High Schools of Demak Regency with the acquisition of an Fcount of 658.153 > 
Ftable of 3.90 and a Sig value of 0.000 <0.05. 2) There is an effect of job 
satisfaction on teachers' innovative power in teaching at Demak District Public 
High School with an F-count score of 601.136 > Ftable 3.90 and a Sig value of 
0.000 <0.05. 3) There is a joint effect between moonlighting activities and job 
satisfaction on teachers' innovative power in learning at Demak District State High 
School with an F-count score of 407.620 > Ftable 3 and a Sig value of 0.000 
<0.05. It can be concluded that moonlighting activities and job satisfaction partially 
or simultaneously affect the innovativeness of teachers at State Senior High 
Schools in Demak Regency. It is recommended to school principals and related 
education offices to encourage the realization of job satisfaction and allow 
teachers to have side jobs for those who can manage the division of tasks. 
Suggestion: it is necessary to have regulations governing teacher moonlighting 
activities from time to time, types and other mechanisms so that they do not 
interfere with teaching assignments. This regulation was made and enforced for all 
teachers as civil servants and non-PNS. so there is no policy jealousy. 
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ABSTRAK 

 
Rumusan masalah ini yang pertama adakah pengaruh aktivitas moonlighting 
terhadap daya inovasi guru dalam mengajar di SMA Negeri Kabupaten Demak. 
Kemudian adakah pengaruh kepuasan kerja terhadap daya inovasi guru dalam 
mengajar di SMA Negeri Kabupaten Demak. Yang terakhir adakah pengaruh 
secara bersama sama antara aktivitas moonlighting dan kepuasan kerja terhadap 
daya inovasi guru dalam pembelajaran di SMA Negeri Kabupaten Demak. Jenis 
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penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey kausalitas 
dengan pendekatan kuantitatif korelasi. Sampel penelitian ini adalah 108 guru di 
SMA Negeri Kabupaten Demak. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan menggunakan angket/kuesioner. Analisis meliputi uji validitas, uji 
reabilitas, uji asumsi/persyaratan, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 1) ada 
pengaruh positif dan signifikan aktivitas moonlighting terhadap daya inovasi guru 
di SMA Negeri Kabupaten Demak dengan perolehan nilai Fhitung 658,153 > Ftabel 
3,90 dan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. 2) Ada pengaruh positif dan signifikan 
kepuasan kerja terhadap daya inovasi guru dalam mengajar di SMA Negeri 
Kabupaten Demak dengan perolehan nilai F-hitung 601,136 > Ftabel 3,90 dan nilai 
Sig sebesar 0,000 < 0,05. 3) Ada pengaruh positif dan signifikan secara bersama 
sama antara aktivitas moonlighting dan kepuasan kerja terhadap daya inovasi 
guru dalam pembelajaran di SMA Negeri Kabupaten Demak dengan perolehan 
nilai F-hitung 407,620 > Ftabel 3 dan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas moonlighting dan kepuasan kerja berpengaruh secara 
partial maupun simultan terhadap daya inovasi guru di SMA Negeri Kabupaten 
Demak. Disarankan kepada kepala sekolah maupun dinas pendidikan terkait 
untuk mendorong terwujudnya kepuasan kerja dan memperbolehkan guru dalam 
memiliki pekerjaan sampingan bagi yang bisa mengelola pembagian tugasnya. 
Saran: perlu adanya regulasi yang mengatur tentang aktivitas moonlighting guru 
dari rentang waktu, jenis serta mekanisme lainnya sehingga tidak menganggu 
waktu tugas mengajar. Regulasi ini dibuat dan diberlakukan untuk semua guru 
sebagai PNS maupun non PNS. sehingga tidak terjadi kecemburuan kebijakan. 

 
Kata Kunci : Aktivitas Moonlighting, Kepuasan Kerja, Daya Inovasi Guru. 
 

A. Pendahuluan  

Faktor yang mempengaruhi 

rendahnya inovasi guru adalah faktor 

aktivitas moonlighting. Moonlighting 

yang merupakan istilah lain dari side 

job atau pekerjan sampingan, hal ini 

didasari dari pendapat yang 

dikemukakan oleh Ara & Akbar 

(2016: 35) yang menjelaskan bahwa 

moonlighting dipakai sebagai 

pekerjaan samping di luar dari jam 

kerja normal. Sejumlah anggota 

angkatan kerja berkontribusi ke pasar 

sekunder dengan bekerja jam kerja 

tambahan baik melalui pekerjaan 

tambahan atau melalui wirausaha. 

Pendapat yang dikemukakan oleh 

Ashwini, Mirthula, & Preetha (2017: 

81) mempelajari moonlighting di 

sektor IT bahwa orang yang terlibat 

dalam moonlighting adalah, karena 

motif finansial dan non finansial. 

Mereka menemukan bahwa orang-

orang bekerja sambilan adalah untuk 

mengatasi masalah keuangan 

mereka atau meningkatkan kewajiban 

keuangan dalam keluarga mereka 

untuk memenuhi prioritas non 

finansial. 

Pengalaman kerja merupakan 

faktor penting yang mengarah pada 

niat moonligthing. Motif moonligthing 

juga tergantung pada faktor-faktor 

demografis (Hartina, 2021). 

Penelitian tentang pengalaman dan 

moonlighting memang masih langka. 

Bamberry & Campbell (2012: 88) 

menemukan bahwa sebagian besar 

pekerja yang melakukan moonlighting 

mengalami tekanan waktu, karena 

jam kerja yang panjang atau kesulitan 

dalam menggabungkan jadwal kerja 
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yang berbeda dengan tanggung 

jawab yang lain. akan tetapi ada teori 

Bouwhuis et al (2018: 34) 

menemukan bahwa pengalaman 

dengan multilpe job holding atau 

moonlighting bervariasi mulai dari 

positif hingga ke negatif. Efek positif, 

salah satunya adalah membuktikan 

bahwa moonligthing dapat 

merangsang penggunaan 

keterampilan yang ada dan 

memperoleh keterampilan baru, 

sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan kerja yang berkelanjutan 

dan menemukan inovasi-inovasi. 

tetapi di sisi lain aktivitas 

moonlighting dapat menyita waktu 

yang terkadang bersampak terhadap 

pekerjaan utama menjadi 

terbengkalai. 

Terdapat beberapa guru yang 

memiliki pekerjaan sampingan selain 

sebagai guru dalam istilah penelitian 

ini adalah aktivitas moonlighting, ada 

guru yang memiliki sampingan jualan 

krudung online, budi daya ikan lele, 

bertani di sawah, membuka konveksi 

seragam sekolah. 

Selain aktivitas moonlighting 

berdasarkan asumsi sementara faktor 

yang mempengaruhi kemampuan 

guru dalam berinovasi adalah 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja 

merupakan keadaan penting yang 

harus dimiliki  setiap pegawai yang 

bekerja, dimana manusia tersebut 

mampu berinteraksi dengan 

lingkungan kerja dan mereka akan 

bekerja dengan penuh gairah serta 

bersungguh-sungguh sehingga 

kontribusi terdapat pencapaian tujuan 

perusahaan akan meningkat 

(Nurchayani & Dewi 2016: 65). Selain 

itu tingkat kepuasan kerja yang tinggi 

akan mempengaruhi kinerja, karena 

merupakan dampak dari keefektifan 

untuk kesuksesan dalam bekerja, 

sementara kepuasan yang rendah 

pada perusahaan adalah sebagian 

dari rangkaian penurunan  moral 

organisasi dan meningkatnya absensi 

karyawan (Hidayat, 2017: 81) 

Kepuasan kerja merupakan 

teori klasik dalam manajemen 

sumber daya manusia. Literatur 

tentang kepuasan kerja sudah 

muncul sejak pertumbuhan era 

industri sampai istilah kepuasan kerja 

masuk dalam dunia pendidikan yang 

dalam hal ini berarti kepuasan kerja 

guru. Kepuasan kerja tidak hanya 

mendorong perilaku positif seperti 

produktif, disiplin, patuh, inovatif, 

suka menolong (Yahyagil, 2015: 56) 

Berdasarkan apa yang diuraikan 

diatas, kiranya aktivitas moonlighting 

dan kepuasan kerja menjadi faktor 

yang kemungkinan mempengaruhi 

tinggi rendahnya daya inovasi guru 

dalam pembelajaran, pengaruh yang 

ditimbulkan bisa jadi pengaruh negatif 

atau pengaruh positif. oleh karena itu 

maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Aktivitas 

Moonlighting dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Daya Inovasi Guru Dalam 

Pembelajaran di SMA Negeri 

Kabupaten Demak” 

 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif korelasi 

dengan tujuan untuk mengetahui: 

pengaruh kompetensi aktivitas 

moonlighting (X1), kepuasan kerja 
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(X2), terhadap daya inovasi guru 

dalam pembelajaran (Y) di SMA 

Negeri Kabupaten Demak dengan 

menggunakan teknik analisis 

korelasional. Jenis penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif 

dengan metode survey kausalitas 

pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan pada 

guru di SMA Negeri Kabupaten 

Demak ini melibatkan 108 responden 

dan dapat dilihat persepsi guru pada 

variabel aktivitas moonlighting 

mempunyai nilai mean 116,00 dan 

berdasarkan hasil distribusi frekuensi 

aktivitas moonlinghting diketahui  

9,3% responden termasuk dalam 

kategori sangat rendah, 20,4% 

responden termasuk rendah, 19,4% 

responden termasuk dalam kategori 

sedang, 24,1% responden termasuk 

dalam kategori tinggi dan 26,9% 

responden termasuk dalam kategori 

sangat tinggi.  

Analisis uji regresi sederhana 

digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh 

aktivitas moonlighting terhadap daya 

inovasi guru. Hasil nilai Fhitung dari 

aktivitas moonlighting sebesar 

658,153 sedangkan Ftabel sebesar 

3,90 (658,153 > 3,90) dengan nilai 

Sig sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil 

analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas moonlighting (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap daya 

inovasi guru di SMA Negeri 

Kabupaten Demak (Y), dengan kata 

lain hipotesis yang berbunyi “terdapat 

pengaruh aktivitas moonlighting 

terhadap daya inovasi guru di SMA 

Negeri Kabupaten Demak” diterima. 

Adapun kekuatan hubungan 

aktivitas moonlighting dengan daya 

inovasi guru dinyatakan dengan 

koefisien korelasi product moment 

dan nilai yang diperoleh sebesar 

adalah 0,922. Hasil ini menunjukkan 

bahwa antara aktivitas moonlighting 

dengan daya inovasi guru memiliki 

keeratan hubungan yang kuat. Hasil 

Uji koefisien determinasi pada tabel 

diatas diketahui bahwa nilai R-square 

sebesar 0,861. Hasil ini berarti 

aktivitas moonlighting memiliki 

kontribusi pengaruh sebesar 86,1% 

terhadap daya inovasi guru di SMA 

Negeri Kabupaten Demak. 

Sedangkan sisanya sebesar 13,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab 

empat pada penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Aktivitas Moonlighting dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Daya 

Inovasi Guru Dalam Pembelajaran di 

SMA Negeri Kabupaten Demak” 

dapat diambil kesimpulan berikut: 

Ada pengaruh positif dan 

signifikan aktivitas moonlighting 

terhadap daya inovasi guru di SMA 

Negeri Kabupaten Demak, hal ini 

berdasarkan nilai Fhitung sebesar 

658,153 > Ftabel sebesar 3,90 dan 

nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,922 

menunjukkan bahwa aktivitas 

moonlighting dengan daya inovasi 

guru memiliki keeratan hubungan 

yang sangat kuat dengan kontribusi 
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pengaruh sebesar 86,1% terhadap 

daya inovasi guru di SMA Negeri 

Kabupaten Demak (Rsquare = 

0,861). 

Ada pengaruh positif dan 

signifikan kepuasan kerja terhadap 

daya inovasi guru dalam mengajar di 

SMA Negeri Kabupaten Demak, hal 

ini berdasarkan nilai F-hitung sebesar 

601,136 > Ftabel sebesar 3,90 dan 

nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,932 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

dengan daya inovasi guru memiliki 

keeratan hubungan yang sangat kuat 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 

85% terhadap daya inovasi guru di 

SMA Negeri Kabupaten Demak 

(Rsquare = 0,850). 

Ada pengaruh positif dan 

signifikan aktivitas moonlighting dan 

kepuasan kerja secara bersama 

sama terhadap daya inovasi guru 

dalam pembelajaran di SMA Negeri 

Kabupaten Demak, hal ini 

berdasarkan nilai F-hitung sebesar 

407,620 > Ftabel sebesar 3,05  dan 

nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,941 

menunjukkan bahwa aktivitas 

moonlighting dan kepuasan kerja 

dengan daya inovasi guru memiliki 

keeratan hubungan yang sangat kuat 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 

88,4% terhadap daya inovasi guru di 

SMA Negeri Kabupaten Demak 

(Rsquare = 0,884). 
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